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Abstract: PT. BIG Surabaya is a multi-company that has the department include Banquet and Restaurant, T-Bar,
Office Park, and Regency. PT. BIG Surabaya in the development of his company faced several problems in the
payroll system. Analysis and design of payroll information system at PT. BIG Surabaya can give a result of
employee payroll information system design and to help devise a system for the accurate calculation of employee
payroll. With the use of computerized systems is expected to address the problem in the PT. BIG Surabaya, which
can help speed up the calculation of payroll and tax calculations in PT. BIG Surabaya.
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PT. BIG Surabaya adalah sebuah ketidakakuratan pencatatan waktu kerja

perusahaan multi-company yaitu perusahaan
yang memiliki departemen meliputi Banquet
and Restaurant, T-Bar, Office Park, dan

Regency. Departemen itu sendiri dibagi

menjadi per-bagian dimana memiliki jabatan

sesuai dengan bagian dan departemen masing-

masing. PT. BIG  Surabaya  dalam
perkembangan perusahaannya menghadapi
beberapa  permasalahan  dalam  sistem

penggajiannya. Permasalahan pertama yang
dihadapi PT. BIG Surabaya, perhitungan dan

pengelolaan karyawan masih

gaji
menggunakan bantuan microsoft excel yang
menyebabkan perhitungan gaji yang lambat
dan kurang akurat. Permasalahan kedua,

pencatatan data absensi karyawan masih

manual sehingga tingkat kesalahan atau

menjadi besar akibatnya proses perhitungan

penggajian  karyawan  menjadi  lambat.
Permasalahan ketiga, pembuatan laporan masih
menggunakan microsoft word menyebabkan
informasi yang didapatkan kurang lengkap dan
lama dalam

membutuhkan waktu

yang
pencarian informasi. Menurut Heidjrachman
dan Husnan (1996:8), sistem penggajian
memegang peranan penting karena sistem ini
akan menentukan berapa gaji yang semestinya
diterima karyawan.

Menurut Hartono (1999:8), informasi
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya. Dengan penggunaan sistem
terkomputerisasi diharapkan dapat mengatasi

masalah di dalam PT. BIG Surabaya, dimana
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dapat membantu mempercepat perhitungan
penggajian dan perhitungan pajak di PT. BIG
Surabaya. Analisis dan perancangan sistem
informasi penggajian pada PT. BIG Surabaya
memberikan suatu  hasil

tersebut  dapat

rancangan  sistem informasi  penggajian
karyawan serta membantu merancang suatu
sistem perhitungan penggajian karyawan yang

akurat.

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi
Sistem informasi mempunyai peranan
yang penting dalam membantu menyediakan
informasi untuk berbagai tingkatan manajemen.
Sistem yang dibutuhkan adalah sistem yang
memperlancar proses kegiatan yang sedang
berjalan. Untuk lebih memahami tentang
sistem Hartono (2005:11) mengartikan sistem
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan
transaksi  harian,

pengolahan mendukung

operasi, bersifat manajerial dan kegiatan

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pithak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan sedangkan Menurut Soeherman
(2008:5), sistem informasi merupakan serangkaian
komponen berupa manusia, prosedur data, dan
teknologi (seperti komputer) yang digunakan untuk
melakukan sebuah proses untuk menghasilkan
informasi

yang bernilai untuk pengambilan

keputusan.

Database
Database adalah merupakan kumpulan
beberapa file. Definisi umum database adalah

kumpulan semua data perusahaan

yang
berbasis computer. Definisi yang lebih spesifik
dari database adalah kumpulan data yang

dikontrol oleh perangkat lunak sistem

manajemen database. Dalam definisi spesifik
ini data perusahaan yang dikontrol dan dikelola
oleh sistem manajemen database akan
dipertimbangkan sebagai database, tetapi file
komputer

yang ada di komputer pribadi

manajer tidak dianggap database

(McLeod, 2007:148).

sebagai

Analisis dan Perancangan Sistem

Menurut Hartono (1999:129), analisis
sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud
untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan
sehingga diusulkan

dapat perbaikan-

perbaikannya.  Analisis sistem dilakukan
dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi

dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi



dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga
dapat diusulkan perbaikannya.
Gaji

Menurut Mulyadi (2001:377), gaji

adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang

dilakukan  oleh  karyawan baik yang
mempunyai  jabatan maupun karyawan
pelaksana. Penghasilan yang didapat oleh

seorang karyawan terdiri atas (2001:377):
1. Gaji Pokok
Besarnya gaji yang diberikan kepada
karyawan sesuai dengan jabatan dan jasa
yang diberikan pada perusahaan dan telah
ditetapkan gaji pokok minimum pada
waktu karyawan tersebut pertama kali
bekerja.
2. Insentive
a. Uang makan dan transport
Merupakan tambahan yang akan diterima
karyawan selain dari gaji pokoknya dan
dihitung berdasarkan dari tingkat dan

jabatannya sesuai dengan keahliannya
dengan cara perhitungannya adalah perhari

namun diberikan pada setiap menerima

gaji.
b. Uang lembur
KEPMEN Pasal 1 Ayat 1
(2004:1), waktu kerja lembur adalah waktu

Menurut

kerja yang melebihi 7 (tujuh) jam sehari
dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu

untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu)

minggu atau 8 (delapan) jam sehari dan 40

(empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5

(lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu

atau waktu kerja pada hari istirahat
mingguan dan atau pada hari libur resmi
yang ditetapkan.

Menurut KEPMEN Pasal 3 Ayat 1
(2004:2), waktu kerja lembur hanya dapat
dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam dalam 1
(satu) hari dan 14 (empat belas) jam dalam 1
(satu) minggu.

Menurut KEPMEN Pasal 8 Ayat 1
(2004:2), perhitungan upah lembur didasarkan
pada upah bulanan.

Menurut KEPMEN Pasal 8 Ayat 2
(2004:2), cara menghitung upah sejam adalah
1/173 kali upah sebulan.

Menurut KEPMEN Pasal 11 (2004:1),
cara perhitungan upah kerja lembur sebagai
berikut:

1. Apabila kerja lembur dilakukan pada hari
kerja:

a. untuk jam kerja lembur pertama harus
dibayar upah sebesar 1,5 (satu setengah)
kali upah sejam;

b. untuk setiap jam kerja lembur berikutnya
harus dibayar upah sebesar 2(dua) kali upah
sejam.

2. Apabila kerja lembur dilakukan pada hari

istirahat mingguan dan/atau hari libur resmi
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untuk waktu kerja 6 (enam) hari kerja 40
(empat puluh) jam seminggu maka:

a. perhitungan upah kerja lembur untuk 7
(tujuh) jam pertama dibayar 2 (dua) kali
upah sejam, dan jam kedelapan dibayar 3
(tiga) kali upah sejam dan jam lembur
kesembilan dan kesepuluh dibayar 4
(empat) kali upah sejam.

b. apabila hari libur resmi jatuh pada hari
kerja terpendek perhitungan upah lembur 5
(lima) jam pertama dibayar 2 (dua) kali
upah sejam, jam keenam 3(tiga) kali upah
sejam dan jam lembur ketujuh dan
kedelapan 4 (empat) kali upah sejam.

3. Tunjangan Hari Raya (THR)

Menurut Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Pasal 2
(1994:2):

a. Pengusaha wajib memberikan THR kepada

pekerja yang telah mempunyai masa kerja 3

bulan secara terus menerus atau lebih;

o

. THR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diberikan satu kali dalam setahun.

Menurut Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia Pasal 3 Ayat
I (1994:2): Besarnya THR sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut:

1. Pekerja yang telah mempunyai masa kerja

12 bulan secara terus menerus atau lebih

sebesar 1 (satu) bulan upah.

2. Pekerja yang telah mempunyai masa kerja
3 bulan secara terus menerus tetapi kurang
dari 12 bulan diberikan secara proporsional
dengan masa kerja, yakni dengan

perhitungan:

Tabel 1. THR

Masa kerja x 1 (satu) bulan upah

12
Sumber: Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia
(1994:2)
ANALISIS DAN PERENCANAAN
SISTEM
Dokumen Flow
Dokumen Flow Proses Penggajian

Karyawan Tetap di PT. BIG Surabaya seperti
terlihat pada Gambar 1.

Dokumen Flow Proses Penggajian Karyawan Tetap di PT.BIG Surabaya

Gambar 1. Dokumen Flow Proses Penggajian
Karyawan Tetap di PT. BIG
Surabaya

Sistem Flow



Sistem  Flow Proses Penggajian
Karyawan Tetap di PT. BIG Surabaya di

halaman 5 pada Gambar 2.

|Sistem Flow Proses Penggajian Karyawan Tetap di PT.BIG Surabaya

Bagian Keuangan Pimpinan

Gambar 2. Sistem Flow Proses
Karyawan Tetap di
Surabaya

Penggajian
PT. BIG

Sistem  Flow  Proses

Karyawan Tidak Tetap di PT. BIG Surabaya

Penggajian

seperti Gambar 3 berikut.

Sistem Flow Proses Penggajian Karyawan Tidak Tetap di PT.BIG Surabaya

Bagian Personalia

Bagian Keuangan Pimpinan

Gambar 3. Sistem Flow Proses Penggajian
Karyawan Tidak Tetap di PT. BIG
Surabaya

HASIL ANALISIS DAN PERANCANGAN
SISTEM

Context Diagram

Pada context diaram menggambarkan
entity yang berhubungan langsung dengan
sistem dan aliran data secara umum Gambar

54.

Laporan Apsens Karyawan(1]

|
>
Lapordn Gaf Karyawan(T] o
impinan

aporan Pajak Karyawan]1]

Siip Pomingmal 4]

Bagian Kevangan

Pormintaan Laporan Pajak dan Gal Karyawan

Gambar 4. Context Diagram Analisis dan
Perancangan  Sistem  Informasi
Penggajian di PT. BIG Surabaya

Conceptual Data Model (CDM)
Sebuah Conceptual Data Model (CDM)
menggambarkan secara keseluruhan struktur

basis data yang dirancang untuk suatu aplikasi

sepperti terlihat pada Gambar 5 berikut.




Gambar 5. Conceptual Data Model (CDM)

Physical Data Model (PDM)

Sebuah Physical Data Model (PDM)
menggambarkan  secara  detail  konsep
rancangan struktur basis data yang dirancang
untuk suatu program aplikasi. PDM merupakan

hasil generate dari CDM.

Gambar 6. Physical Data Model (Ple)

Hasil Desain Implementasi Sistem

Desain tampilan form maintenance
bagian yang digunakan untuk menambah
bagian dan nama bagian serta mengubah nama

bagian dari departemen seperti berikut.

Maintenance Bagian

-,

Nama Bagian ‘ ‘

Nama Departemen

Bagian Nama Departemen Nama Bagian

‘ Save ‘ ‘Update‘ ‘ Exit ‘

Gambar 7. Form Maintenance Bagian

Desain tampilan form penyimpanan

pajak dan gaji yang karyawan pada Gambar 8.

PajakGaji
Agama [ 1lam [T] Kristen Protestan [ Katolik [] Budha [] Hindu

Gambar 8. Form PajakGaji

Desain tampilan slip gaji karyawan

seperti di Gambar 9 berikut.



PT.BIG Surabaya

Slip Gaji Karyawan

No Slip Gaji
NIK

Nama Karyawan
Status Karyawan
Gaji Pokok

THR

Total Uang Lembur

Total Tunjangan

Total Kebutuha Uang

Penghasilan Bruto

Uang Jabatan

Penghasilan Neto Sebulan

PPh21 Sebulan

Total

Gambar 9. Slip Gaji Karyawan

KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan perancangan
informasi PT. BIG

sistem penggajian di

Surabaya, diperoleh beberapa kesimpulan

yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisis dan perancangan
sistem, desain sistem informasi penggajian
di  PT. BIG

Surabaya  mampu

menginterprestasikan  proses penggajian
secara otomatis dan objektif.

2. Hasil rancangan sistem dapat didesain
dengan multi user sesuai dengan hak akses

yang diberikan

3. Data transaksi dan absensi terintegrasi
sehingga memperoleh hasil penggajian

karyawan secara otomatis dan objektif.

SARAN

Berdasarkan analisis dan perancangan
sistem yang sudah dilakukan, saran yang dapat
disampaikan oleh penulis untuk pengembangan
desain sistem informasi penggajian karyawan

yaitu:

1. Hasil analisis dan perancangan sistem

informasi penggajian karyawan di PT. BIG

Surabaya ini dapat dikembangkan dengan

membangun aplikasi sistem informasi
penggajian karyawan.

2. Dalam penerapan aplikasi pengembangan
sistem informasi penggajian karyawan ini
sebaiknya didukung oleh perangkat yang
memadai baik dari segi manusia maupun

perangkat keras dan lunak.
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